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ABSTRAK

PENGARUH iPROFITABILITY iDAN iLAVERAGE iTERHADAP iTAX iAVOIDANCE iPADA iPERUSAHAAN iMANUFAKTUR iYANG iTERDAFTAR iPADA iBURSA iEFEK iINDONESIA i2019-2020

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh indikator dari laporan keuangan pada tax avoidance. ROA, leverage, corporate governance, ukuran perusahaan dan kompensasi rugi fiskal digunakan sebagai variabel bebas yang diduga memberikan pengaruh terhadap variabel terikat tax avoidance yang diproksikan dengan Cash Effective Tax Rates (CETR). Penelitian ini menggunakan kriteria purposive sampling dan menggunakan uji analisis regresi linear berganda. Hasil Penelitian ini adalah Return on Assets (ROA), Leverage, Corporate Governance, Ukuran Perusahaan dan Kompensasi Rugi Fiskal berpengaruh signifikan secara simultan terhadap tax avoidance perusahaan manufaktur di BEI periode 2019-2020; Return on Assets (ROA), Ukuran Perusahaan dan Kompensasi Rugi Fiskal berpengaruh signifikan secara parsial terhadap tax avoidance sedangkan Leverage dan Corporate Governance tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap tax avoidance
Kata Kunci: PROFITABILITY, ROA, Leverage, tax avoidance
ABSTRACT
PENGARUH iPROFITABILITY iDAN iLAVERAGE iTERHADAP iTAX iAVOIDANCE iPADA iPERUSAHAAN iMANUFAKTUR iYANG iTERDAFTAR iPADA iBURSA iEFEK iINDONESIA i2019-2020

This study aims to determine the effect of indicators from financial statements on tax avoidance. ROA, leverage, corporate governance, company size and fiscal loss compensation are used as independent variables which are thought to have an influence on the dependent variable of tax avoidance which is proxied by Cash Effective Tax Rates (CETR). This study used purposive sampling criteria and used multiple linear regression analysis test. The results of this study are Return on Assets (ROA), Leverage, Corporate Governance, Company Size and Fiscal Loss Compensation have a significant simultaneous effect on the tax avoidance of manufacturing companies on the IDX for the 2019-2020 period; Return on Assets (ROA), Company Size and Fiscal Loss Compensation have a partially significant effect on tax avoidance while Leverage and Corporate Governance have no partial significant effect on tax avoidance

Key Word:  PROFITABILITY, ROA, Leverage, Tax Avoidance
PENDAHULUAN

Indonesia imenerapkan iSelf iAssessment iSystem ipada iproses ipemungutan ipajak. iSelf iAssessment iSystem iadalah iproses ipemungutan ipajak iyang imemberikan iwewenang iserta itanggung ijawab ikepada iwajib ipajak iuntuk imenghitung, imembayar idan imelaporkan isendiri ibiaya ipajak iyang iharus dibayarkan (Dyreng et al., 2008) isecara imandiri. iSistem iini iditerapkan idalam ipenyampaian iSPT iMasa iPPh idan iPPN, iserta iSPT iTahunan. iNamun ipenerapan imodel iseperti iini iterdapat ibeberapa ikonsekuensi iyang iharus iditanggung ioleh iwajib ipajak, ipada ikasus iperusahaan idapat imenghitung isendiri isehingga idapat imeminimalkan ibeban ipajak idalam ibatas iyang itidak imelanggar iaturan iperpajakan, ihal iini idilakukan ikarena ipajak imerupakan isalah isatu ifaktor ipengurang ilaba (Wicaksono, i2017)

Perusahaan iharus idapat imembedakan iantara ipenghindaran ipajak (Tax iAvoidance) idengan ipenggelapan ipajak (Tax iEvasion). iSuandy i(2011) idalam iTommy idan iMaria i(Kurniasih and Ratna Sari, 2013)imenyatakan ibahwa ipenghindaran ipajak iadalah isuatu iusaha ipengurangan isecara ilegal iyang idilakukan idengan icara imemanfaatkan iketentuan-ketentuan idi ibidang iperpajakan isecara ioptimal iseperti, ipengecualian idan ipemotongan-pemotongan iyang idiperkenankan imaupun imanfaat ihal-hal iyang ibelum idiatur idan ikelemahan-kelemahan iyang iada idalam iperaturan-peraturan iyang iberlaku. iPenghindaran ipajak i(tax iavoidance) itidak imelanggar iundang-undang iperpajakan ikarena iusaha iwajib ipajak iuntuk imengurangi, imenghindari, imeminimalkan iatau imeringankan ibeban ipajak idilakukan idengan icara iyang idimungkinkan ioleh iundang-undang iperpajakan. iSedangkan iTax iEvasion imerupakan iusaha ipenghindaran ipajak isecara iillegal idan imelanggar iketentuan iperpajakan.
Sebenarnya ibanyak ifaktor iyang imendasari isuatu iperusahaan imelakukan ipraktik itax iavoidance. iDalam ipenelitian iini irasio iyang iakan idigunakan iuntuk imenunjukkan ihubungan idengan ipenghindaran ipajak iyaitu iprofitability idan ileverage. iKemampuan iperusahaan iuntuk imenghasilkan ilaba idari ihasil ipenjualan idan iinvestasi idapat isecara ilangsung imempengaruhi itarif iefektif iperusahaan idalam imembayar ipajak. iProfitabilitas iterdiri idari ibeberapa irasio, isalah isatunya iadalah iReturn iOn iAssets i(ROA). iMenurut iTommy idan iMaria (2013) iROA imerupakan iindikator iyang imencerminkan iperforma isuatu iperusahaan. iROA iberkaitan idengan ilaba ibersih iyang idihasilkan iperusahaan idan ipengenaan ipajak iyang iwajib idibayarkan ioleh iperusahaan.

Selain ikarakteristik ikeuangan iperusahaan iyaitu iprofitability, iyang idiukur idengan iROA, ikarakteristik ikeuangan ilain iyang idijadikan iindikator idalam ipraktik itax iavoidance iadalah ileverage. iLeverage imerupakan ipenambahan ijumlah iutang iyang imengakibatkan itimbulnya ipos ibiaya itambahan iberupa ibunga iatau iinterest idan ipengurangan ibeban ipajak ipenghasilan iwajib ipajak ibadan. iLeverage imenunjukan ikemampuan iperusahaan idalam imembayar ihutangnya idengan iequity iyang idimilikinya, isemakin itinggi ileverage isuatu iperusahaan imaka iinitial ireturn isemakin ibesar. i((Lokanan, 2018)). iPenelitian isebelumnya imenyatakan ibahwa ileverage itidak iberpengaruh isignifikan isecara iparsial iterhadap itax iavoidance (Tommy idan iMaria, i2013). iSedangkan imenurut iYanuar, iHavid, iYusriati (2017) ileverage isecara isimultan iberpengaruh iterhadap ipenghindaran ipajak.

Rumusan Masalah

Berdasarkan iuraian ilatar ibelakang imasalah idiatas, imaka ididapatkan irumusan i
masalah iyang idiangkat idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut i:
1. Apakah iprofitability iberpengaruh ipositif iterhadap itax iavoidance?

2. Apakah ileverage iberpengaruh ipositif iterhadap itax iavoidance?
LANDASAN TEORI
Tinjauan Pustaka

Teori iAkuntansi iPositif iadalah iberhubungan idengan iprediksi iyaitu isuatu itindakan ipemilihan ikebijakan iakuntansi ioleh iperusahaan idan ibagaimana iperusahaan iakan imerespon iuntuk imengajukan istandar iakuntansi iyang ibaru. iWatts idan iZimmerman (1986) idalam iberpendapat ibahwa iterdapat itiga ihipotesis idalam iteori iakuntansi ipositif, iyaitu:
1. Hipotesis iprogram ibonus (bonus iplan ihypothesis)

2. Hipotesis iperjanjianihutang (debt icovenant ihypothesis)

3. Hipotesis ibiaya ipolitik  (political icost ihypothesis)


Sebagai icontoh ibonus iplan ihypothesis iadalah ijika iperusahaan imerencanakan ibonus iberdasarkan inet iincome imaka iperusahaan itersebut iakan imemilih iprosedur imanajemen ilaba idengan imenggeser ipelaporan ilaba imasa idatang ike iperiode isekarang iatau isebaliknya.iTeori iakuntansi ipositif imenganggap ibahwa imanajer isecara irasional (seperti iinvestor) iakan imemilih ikebijakan iakuntansi iyang imenurut imereka ibaik. iManajer iperusahaan iyang iaktif imelakukan ieksplorasi iakan imemilih iuntuk imenggunakan imanajemen ilaba iuntuk imerataan ilaba idan imeningkatkan ipresent ivalue ialiran ibonus, isehingga imeskipun ilaba itinggi iakan iberdampak ipada ipajak iyang itinggi. i
Pengertian iPajak i

Pajak imerupakan iiuran iwajib idari irakyat ikepada ikas inegara iberdasarkan iperaturan iundang-undang (dapat idipaksakan) itanpa imendapat ibalas ijasa i(kontraprestasi) iyang ilangsung idapat iditunjukkan idan idigunakan iuntuk imembayar ipengeluaran iumum (Mardiasmo, i2016). iMenurut iUndang-undang iNo. i28 itahun i2007 iPasal i1 itentang iKetentuan iUmum idan iTata iCara iPerpajakan, iPajak iadalah ikontribusi iwajib ikepada i14 inegara iyang iterutang ioleh iorang ipribadi iatau ibadan iyang ibersifat imemaksa iberdasarkan iUndang-undang, idengan itidak imendapatkan iimbalan isecara ilangsung idan idigunakan iuntuk ikeperluan inegara ibagi isebesar-besarnya ikemakmuran irakyat. i

Fungsi iPajak i
Menurut (Mardiasmo, i2016) ifungsi ipajak iada idua, iyaitu: i
1. Fungsi iPenerimaan i(Budgetair) iPajak iberfungsi isebagai isalah isatu isumber idana ibagi ipemerintah iuntuk imembiayai ipengeluaran-pengeluaran iyang ibermanfaat ibagi irakyat. 
2. Fungsi iMengatur i(Cregulerend) iPajak iberfungsi iuntuk imengatur iatau imelaksakan ikebijaksanaan ipemerintah idalam ibidang isosial idan iekonomi. iContoh:
a. Pajak iyang itinggi idikenakan iterhadap iminuman ikeras iuntuk imengurangi ikonsumsi iminuman ikeras. i
b. Pajak iyang itinggi idikenakan iterhadap ibarang-barang imewah iuntuk imengurangi igaya ihidup iyang ikonsumtif. i
A. Jenis-jenis iPelanggaran iyang iterdapat idalam iPerpajakan i
1. Penghindaran iPajak i(Tax iAvoidance) imerupakan isuatu itindakan ilegal, ihal iini idapat idibenarkan ikarena ipenghindaran ipajak itidak imelanggar iundang-undang, idalam ihal iini isama isekali itidak iada isuatu ipelanggaran ihukum iyang idilakukan ioleh ipihak iterkait. iPenghindaran ipajak iyang idilakukan iaman ibagi iwajib ipajak ikarena itidak ibertentangan idengan iketentuan ihukum iperpajakan, ikarena imetode idan iteknik iyang idigunakan imemanfaatkan ikelemahan-kelemahan i(grey iarea) iyang iterdapat idalam iundang-undang idan iperaturan iperpajakan iitu isendiri, ihal itersebut idilakukan iuntuk imemperkecil ijumlah ipajak iyang iterutang i(Pohan, i2016). i
2. Tax iPlanning imerupakan iusaha iwajib ipajak iuntuk imeminimalkan ipajak iterutang imelalui iskema iyang isudah idiatur idalam iUndang iUndang iperpajakan, iserta ibersifat itidak imenimbulkan iperselisihan iantara iwajib ipajak idan ifiskus.
3. Tax iEvasion imerupakan isuatu iskema imemperkecil ipajak iterutang idengan imelanggar iketentuan iperpajakan. iSeperti itidak imelaporkan ipenjualan iatau imemperbesar ibiaya idengan icara ifiktif.
Tax iAvoidance


Tax iAvoidance ididefinisikan isebagai ikemampuan iuntuk imembayar ijumlah ikas ipajak iyang irendah i/ iCash-ETR i(sebagai ilawan iGAAP i– ibeban ipajak iyang iada idalam icatatan ipajak iperusahaan) iterhadap ilaba isebelum ipajak ipada iperusahaan i(Dryeng iet.al., i2008). iMenurut iLandolf i(2016, idalam iNatasya, i2014) ipenghindaran ipajak iperusahaan imerupakan isalah isatu itindakan iyang itidak ibertanggung ijawab isosial ioleh iperusahaan. ikarena iperusahaan iyang imelakukan ipenghindaran ipajak idianggap itidak imemberikan ikontribusi ikepada ipemerintah idalam irangka iupaya imencapai ikesejahteraan iumum.


Suandy i(2011) idalam iTommy idan iMaria i(2013) imenyatakan ibahwa ipenghindaran ipajak iadalah isuatu iusaha ipengurangan isecara ilegal iyang idilakukan idengan icara imemanfaatkan iketentuan-ketentuan idi ibidang iperpajakan isecara ioptimal iseperti, ipengecualian idan ipemotongan-pemotongan iyang idiperkenankan imaupun imanfaat ihal-hal iyang ibelum idiatur idan ikelemahan-kelemahan iyang iada idalam iperaturan- iperaturan iyang iberlaku. iPenghindaran ipajak i(tax iavoidance) itidak imelanggar iundang-undang iperpajakan ikarena iusaha iWajib iPajak iuntuk imengurangi, imenghindari, imeminimumkan iatau imeringankan ibeban ipajak idilakukan idengan icara iyang idimungkinkan ioleh iundang-undang iperpajakan.
METODE PENELITIAN
Teknik Pengumpulan Data
Teknik ipengumpulan idata idalam ipenelitian iini idilakukan idengan idocumentary istudy. iDocumentary istudy iadalah isuatu iteknik ipengumpulan idata idengan imenghimpun idan imenganalisis idokumen-dokumen, ibaik itertulis, igambar imaupun ielektronik iyang ikemudian idianalisis idan idipadukan imenjadi isuatu ikajian iyang isistematis. i
Pengumpulan idata ijuga idilakukan idengan icara imelakukan iriset ikepustakaan. iRiset ikepustakaan i(library iresearch) iyaitu iriset idengan imengumpulkan ibahan iatau idata-data iyang iberkaitan idengan iobyek ipenelitian, iyang idiperoleh imelalui ipenelitian ikepustakaan, iyaitu idengan imempelajari, imeneliti, imengkaji, iserta imenelaah ibuku-buku idan ijurnal iakuntansi. iRiset ikepustakaan ijuga imempelajari iliteratur-literatur iserta imembaca icatatan iperkuliahan iyang iberhubungan idengan ipermasalahan iuntuk imendapatkan iteori, idefinisi, idan iAnalisa iyang idapat idigunakan idalam ipenelitian iini.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data
Uji Statistik Deskriptif 
Adapun ihasil idari iuji istatistik ideskriptif idisajikan idalam itabel iberikut: i i
Table 4.3 Hasil Uji Statistik Deskriptif
	Descriptive iStatistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. iDeviation

	Profitability
	60
	-.387
	.164
	.406
	.471

	Leverage
	60
	.158
	.931
	.413
	.270

	Tax iAvoidance
	60
	-.170
	.222
	.201
	.306

	Valid iN i(listwise)
	60
	
	
	
	


Sumber: ihasil iolah idata idengan iSPSS
Uji istatistik ideskriptif idigunakan iuntuk imengetahui ideskripsi isuatu idata, istatistik ideskriptif ipada ipenelitian iini imenyajikan ijumlah idata, inilai iminimum, inilai imaksimum, inilai irata-rata i(mean), idan istandar ideviasi.

 iBerdasarkan itabel i4.3 idapat idiperoleh iinformasi isebagai iberikut i:

1. Hasil istatistik ideskriptif ivariabel iprofitability ipada itabel idiatas imenunjukkan inilai iminimum isebesar i-0,387, inilai imaksimum isebesar i0,164, inilai imean isebesar i0,406, idan inilai istandar ideviasi isebesar i0,471. iBesarnya inilai imean ivariable iprofitability idiatas imenunjukkan ibahwa irata-rata iReturn ion iAsset iyang ididefinisikan isebagai iperbandingan iantara ilaba ibersih idengan itotal iaset isebagai iindikator ikemampuan iperusahaan idalam imenghasilkan ilaba iselama itahun i2019-2020 ilebih itinggi i40.6%.
2. Hasil istatistik ideskriptif ivariable ileverage ipada itabel idi iatas imenunjukkan inilai iminimum isebesar i0,158, inilai imaksimum i0,931, imeans isebesar i0,413, idan inilai istandar ideviasi imenunjukkan isebesar i0,270. iBesarnya inilai imeans ipada itabel idi iatas imenunjukkan ibahwa irata-rata ikemampuan iutang iyang idigunakan iuntuk imembiayai iaktivitas iperusahaan ilebih itinggi i41,3 idibandingkan idengan irata-rata itotal ileverage.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Berikut iini iadalah ihasil iuji inormalitas iterhadap iresidual idengan imenggunakan iuji I
P-P iPlot:
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas
Sumber: ihasil iolah idata idengan iSPSS

Dalam ipeneliltian iini, ipengambilan ikeputusan idata iberdistribusi inormal idengan imelihat ititik imenyebar idisekitar igaris
Uji Hipotesis

Berdasarkan ihasil ipengujian ihipotesis i(uji it) ipada iTabel i4.8. idiatas idiperoleh ihasil isebagai iberikut:
1. Pengujian iprofitability iterhadap itax iavoidance.

Nilai it idari itabel ihasil iuji istatistik it idari ivariabel iprofitability iadalah i0,132. iKarena inilai iprobabilitas iprofitability ilebih ibesar idari itingkat isignifikansi, iyakni i0,132 i> i0,05, imaka idisimpulkan ibahwa iprofitability itidak iberpengaruh iterhadap itax iavoidance. i
Ditolaknya iHa idalam ipenelitian iini isejalan idengan iTommy i& iMaria i(2013), iSri i& iTrisni i(2017), iPutu i& iI iWayan i(2017), idan iAmanda, iSiti, idan iEndang i(2018) iyang imenyatakan ibahwa iprofitabilitas iyang idiproksikan idengan iReturn iOf iAsset itidak iberpengaruh iterhadap itax iavoidance. iDitolaknya iHa idalam ipenelitian iini ijelas iterlihat ikarena iperusahaan imanufaktur iyang imengikuti itax iamnesty itidak imelakukan ikembali ipraktik itax iavoidance. iHal itersebut imenunjukkan ibahwa iperusahaan iyang iprofitable imengindikasikan iperusahaan idalam ikondisi ibaik isehingga itidak idiperlukan ilagi iupaya iuntuk ipenghindaran ipajak. iPerbedaan isampel idan iperiode isampel iyang idigunakan idalam ipenelitian ijuga imenjadi ialasan ipenolakan iHa idalam ipenelitian iini. iSehingga ihasil idari ipenelitian iini isangat ibertolak ibelakang idengan ipenelitian iYanuar, iHavid, idan iYusriati i(2017) iyang imengambil isampel ipada iperusahaan iproperty idan ireal iestate iyang imenyatakan ibahwa iprofitabilitas imerupakan ivariabel ipaling iberpengaruh iterhadap ipenghindaran ipajak iuntuk ilaporan ikeuangan isebelum iperiode itax iamnesty.

2. Pengujian ileverage iterhadap itax iavoidance.

Nilai it idari itabel ihasil iuji istatistik it idari ivariabel ileverage iadalah i0,754. iKarena inilai iprobabilitas ileverage ilebih ikecil idari itingkat isignifikansi, iyakni i0,754 i< i0,05, imaka idisimpulkan ibahwa ileverage itidak iberpengaruh iterhadap itax iavoidance. i
Ditolaknya iHa idalam ipenelitian iini isejalan idengan ipenelitian iHidayat i(2018) iyang imenyatakan ibahwa ileverage iyang idiproksikan idengan iDebt iEquity iRatio itidak iberpengaruh iterhadap itax iavoidance. iKarena iLeverage itidak iberpengaruh iterhadap itax iavoidance iartinya isemakin itinggi ileverage itidak iakan imempengaruhi iaktivitas itax iavoidance idi iperusahaan iyang idisebabkan ikarena isemakin itinggi itingkat iutang isuatu iperusahaan, imaka ipihak imanajemen iakan ilebih ikonservatif idalam imelakukan ipelaporan ikeuangan iatas ioperasional iperusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan ihasil ipengujian iyang itelah idilakukan, idapat idisimpulkan ibahwa isetelah Iperusahaan imengikuti iprogram itax iamnesty ididapati isebagai iberikut:

1. Profitability itidak iberpengaruh iterhadap itax iavoidance
2. Leverage itidak iberpengaruh iterhadap itax iavoidance
 
Saran
Berdasarkan ikesimpulan idan iketerbatasan, imaka ipeneliti imenyarankan ibeberapa ihal I
sebagai iberikut: i
1. Penelitian iselanjutnya idisarankan imemperluas isampel, itidak ihanya iterbatas ipada iperusahaan imanufaktur isaja.

2. Penelitian iselanjutnya idiharapkan idapat imenambah itahun iatau iperiode ipenelitian idengan iperiode ipengamatan iyang ilebih ipanjang idan imenggunakan imetode ipenelitian iyang iberbeda.

3. Penelitian iselanjutnya idiharapkan idapat imenambah ijurnal-jurnal iinternasional isebagai iacuan ikepustakaan, ikarena ipembahasan iterkait itax iavoidance ijuga idilakukan idi inegara-negara ilain. i
4. Melakukan ipenelitian isecara iberkelanjutan iagar idiketahui ipengembangan ipengungkapan itax iavoidance idari itahun ike itahun.
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